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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor individu, organisasi, dan sistem
teknologi terhadap persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan dalam penggunaan
dokumentasi asuhan keperawatan elektronik. Metode penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif analitik dengan rancangan cross sectional dan pendekatan korelasional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, faktor individu (t=2,260; p=0,026), organisasi
(2,327; p=0,022), dan sistem teknologi (t=2,422; p=0,018) memiliki pengaruh signifikan
terhadap persepsi perlindungan hukum. Secara simultan, ketiga faktor tersebut memberikan
kontribusi sebesar 40,9% terhadap persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan. Hal ini
menunjukkan bahwa keamanan profesi perawat sangat bergantung pada sinergi antara
kompetensi individu, dukungan organisasi, dan keandalan sistem teknologi. Simpulan,
diperlukan peningkatan sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS), penguatan
standar operasional prosedur (SOP), serta pelatihan berkelanjutan untuk memastikan
keselamatan pasien dan perlindungan hukum bagi tenaga keperawatan di era digital.

Kata Kunci: Dokumentasi Elektronik, Faktor Individu, Organisasi, Perlindungan Hukum,
Sistem Teknologi

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of individual, organizational, and technological
system factors on the perception of legal protection for nursing staff in the use of electronic
nursing care documentation. This research method used a quantitative analytical design with
a cross-sectional design and a correlational approach. The results showed that partially,
individual factors (t=2.260; p=0.026), organizational factors (t=2.327; p=0.022), and
technological systems (1=2.422; p=0.018) significantly influenced perceptions of legal
protection. Simultaneously, these three factors contributed 40.9% to the perception of legal
protection for nursing staff. This indicates that the safety of the nursing profession is highly
dependent on the synergy between individual competence, organizational support, and the
reliability of technological systems. In conclusion, improvements to hospital management
information systems (SIMRS), strengthening standard operating procedures (SOPs), and
ongoing training are needed to ensure patient safety and legal protection for nursing staff in
the digital era.

Keywords: Electronic Documentation, Individual Factors, Organization, Legal Protection,
Technological Systems
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PENDAHULUAN

Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan bagian integral dalam praktik
keperawatan profesional yang berfungsi sebagai bukti tertulis dari seluruh proses
pelayanan yang diberikan kepada pasien. Dokumentasi yang baik tidak hanya berperan
sebagai sarana komunikasi antar tenaga kesehatan, tetapi juga sebagai bentuk
pertanggungjawaban profesional serta bukti hukum dalam pelayanan kesehatan (Soekerno
et al., 2025; Samani et al., 2023).

Transformasi ke dokumentasi keperawatan berbasis elektronik seperti Rekam
Medis Elektronik (RME) atau Electronic Health Record (EHR) telah merevolusi praktik
keperawatan dengan meningkatkan keselamatan pasien dan efisiensi layanan. Pergeseran
dari kertas ke digital ini memungkinkan akses data real-time, mengurangi kesalahan, dan
mendukung kolaborasi tim kesehatan secara optimal (Gorean et a., 2023).

Efektivitas penggunaan sistem dokumentasi elektronik sangat dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan (usability) dari sistem tersebut, karena desain yang intuitif
mengurangi beban kognitif perawat dan meminimalkan risiko kesalahan input data.
Sistem yang kompleks dapat meningkatkan beban kognitif perawat sehingga berisiko
menimbulkan kesalahan dalam penginputan data. (Ramadhani et al., 2025). Selain itu,
rendahnya literasi digital pada tenaga keperawatan menjadi tantangan serius yang dapat
memicu praktik dokumentasi tidak akurat, seperti penggunaan metode copy-paste, yang
pada akhirnya menurunkan integritas data klinis serta kredibilitas rekam medis dalam
aspek hukum (Setyowato et al., 2025).

Dalam perspektif hukum, dokumentasi keperawatan memiliki prinsip dasar bahwa
“tidak tercatat, maka tidak terjadi” (if it is not documented, it is not done), yang menjadi
fondasi utama dalam praktik keperawatan baik secara konvensional maupun elektronik
untuk melindungi tenaga keperawatan dari potensi tuntutan malpraktik. Dokumentasi
elektronik memiliki keunggulan berupa audit trail yang mampu merekam seluruh
aktivitas pelayanan secara kronologis, termasuk identitas pelaksana, jenis tindakan, waktu
pelaksanaan, serta setiap perubahan data yang dilakukan secara otomatis. Keunggulan ini
menjadikan dokumentasi elektronik lebih transparan, akuntabel, dan memiliki kekuatan
pembuktian hukum yang lebih tinggi dibandingkan dokumentasi manual (Dewi et al.,
2025). Namun, fenomena note bloat atau penumpukan data yang tidak relevan dalam
sistem elektronik dapat menjadi permasalahan baru karena menyulitkan identifikasi
informasi penting, sehingga berpotensi melemahkan posisi tenaga keperawatan dalam
pembuktian hukum apabila terjadi sengketa medis (Ranjbar et al,. 2021).

Di Indonesia, transformasi digital dalam pelayanan kesehatan diperkuat melalui
berbagai regulasi. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun
2022 mewajibkan seluruh fasilitas pelayanan kesehatan untuk mengimplementasikan
Rekam Medis Elektronik (RME) yang terintegrasi dengan platform SATUSEHAT. Selain
itu, Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan menegaskan bahwa setiap
tenaga kesehatan wajib menyusun rekam medis secara lengkap dan akurat sebagai bagian
dari standar profesi serta perlindungan hukum.

Meskipun regulasi telah ditetapkan, implementasi dokumentasi elektronik di
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait kesiapan sumber daya
manusia. Perawat sering dihadapkan pada sistem dokumentasi ganda (kertas dan
elektronik), yang meningkatkan beban kerja serta berpotensi menimbulkan kelelahan
(burnout) (Alobayli et al., 2023). Beban kerja tinggi memang terbukti secara konsisten
menurunkan kualitas dokumentasi keperawatan, karena perawat sering kali

365



2026. Journal of Telenursing (JOTING) 8 (2) 364-372

memprioritaskan tugas langsung pasien daripada pencatatan lengkap (Urbaningrum,
2023; Hidayat et al., 2025).

Kurangnya pelatthan memang menjadi penyebab utama rendahnya kepatuhan
perawat terhadap standar dokumentasi seperti SDKI (Standar Diagnosis Keperawatan
Indonesia), SIKI (Standar Intervensi Keperawatan Indonesia), dan SLKI (Standar Luaran
Keperawatan Indonesia). Tanpa pelatihan rutin, perawat kesulitan menerapkan 3S ini
secara konsisten, yang mengakibatkan dokumentasi tidak lengkap dan tidak sesuai standar
profesi (Mayenti et al., 2025; Aini & Maryan, 2024). Dari aspek hukum, kelalaian dalam
penginputan data digital dapat dikategorikan sebagai pelanggaran administratif dan
berpotensi menimbulkan konsekuensi hukum (Puspita et al,. 2024).

Fenomena tersebut juga ditemukan di RS Mutiara Hati Subang yang telah
mengimplementasikan dokumentasi keperawatan elektronik sejak tahun 2022 dengan
target capaian sebesar 98%. Namun, hasil audit tahun 2025 menunjukkan capaian yang
belum optimal, yaitu pengkajian (73%), diagnosis (72,2%), intervensi (68,5%),
implementasi (68,6%), dan evaluasi (77%). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa
implementasi belum berjalan sesuai standar. Salah satu faktor yang diduga berkontribusi
adalah tingginya beban kerja perawat yang menyebabkan praktik dokumentasi dilakukan
secara retrospektif, yang berisiko menurunkan akurasi data serta kekuatan hukum
dokumentasi (Masamah et al., 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas dokumentasi keperawatan, seperti faktor individu, organisasi, dan sistem
teknologi (Ghazali et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek kualitas dokumentasi dan kinerja perawat. Namun demikian, penelitian yang secara
spesifik mengkaji persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan dalam konteks
dokumentasi elektronik masih terbatas, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh faktor individu, organisasi, dan sistem teknologi terhadap persepsi perlindungan
hukum tenaga keperawatan dalam penerapan dokumentasi asuhan keperawatan elektronik
di RS Mutiara Hati Subang. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi
pendekatan Human—Organization—Technology (HOT-Fit) dengan perspektif perlindungan
hukum tenaga keperawatan, yang selama ini masih jarang dikaji secara komprehensif
dalam konteks implementasi dokumentasi elektronik di Indonesia.

Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kebijakan rumah sakit, peningkatan kualitas sistem
informasi kesehatan, serta penguatan kompetensi tenaga keperawatan. Selain itu,
penelitian ini juga berperan dalam meningkatkan keselamatan pasien dan memperkuat
perlindungan hukum tenaga keperawatan di era digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan
cross sectional dan korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan serta
pengaruh faktor individu, organisasi, dan sistem teknologi terhadap persepsi perlindungan
hukum tenaga keperawatan dalam penerapan dokumentasi asuhan keperawatan
elektronik. Penelitian dilaksanakan di RS Mutiara Hati Subang pada bulan Februari—
Maret 2026 dengan populasi seluruh perawat yang terlibat dalam dokumentasi
keperawatan elektronik sebanyak 100 orang, menggunakan teknik total sampling
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui
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kuesioner terstruktur berbasis model Human-Organization-Technology (HOT-Fit) yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, menggunakan skala Likert 1-5, serta didukung
oleh audit dokumentasi elektronik. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan
(perizinan dan penjelasan kepada responden), pelaksanaan (pengisian kuesioner secara
self-administered), dan evaluasi (pengolahan serta interpretasi data). Data yang diperoleh
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan
karakteristik responden, analisis bivariat dengan uji korelasi Pearson untuk mengetahui
hubungan antar variabel, serta analisis multivariat menggunakan regresi linier berganda
untuk mengidentifikasi pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel
dependen, dengan terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik meliputi normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan independensi residual guna memastikan
kelayakan model analisis.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel. 1
Karakteristik Responden (n=100)

Karakteristik Kategori n %
Jenis Kelamin Laki-laki 16 16
Perempuan 84 84

Usia <35 tahun 65 65

35 tahun 7 7

>35 tahun 28 28
Pendidikan D3 70 70
S1 29 29

S2 1 1

Masa Kerja 0-3 tahun 43 43
4-7 tahun 18 18
8—10 tahun 16 16

>10 tahun 23 23

Tabel 1 menunjukkan bahwa Penelitian melibatkan 100 perawat dengan
mayoritas berjenis kelamin perempuan (84%) dan berusia <35 tahun (65%). Sebagian
besar responden berpendidikan D3 (70%) dan memiliki masa kerja 0—3 tahun (43%).
Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh tenaga keperawatan usia
produktif dengan pengalaman kerja awal.

Analisis Deskriptif
Tabel. 2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Variabel N Min Max Mean SD
X1 (Faktor Individu) 100 17 21 19.32 0.952
X2 (Faktor Organisasi) 100 18 21 19.50 0.927
X3 (Faktor Sistem Teknologi) 100 17 21 19.60 1.035

Y (Persepsi Perlindungan

Hukum) 100 17 21 20.19 0.873
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Berdasarkan tabel 2, Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel
memiliki nilai rata-rata tinggi, yaitu faktor individu (19,32), organisasi (19,50), sistem
teknologi (19,60), dan persepsi perlindungan hukum (20,19). Hal ini mengindikasikan
bahwa responden memiliki persepsi yang baik terhadap implementasi dokumentasi
elektronik. Variasi data relatif kecil (SD 0,873-1,035), menunjukkan konsistensi
jawaban responden.

Uji Kualitas Instrumen

Tabel. 3
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
X1 0.905 Reliabel
X2 0.963 Reliabel
X3 0.943 Reliabel
Y 0.961 Reliabel

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0,90, yang menunjukkan
bahwa instrumen penelitian reliabel dan konsisten.

Uji Asumsi Klasik
Tabel. 4
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Indikator Hasil Keterangan
Normalitas Sig. 0.054 Normal
Multikolinearitas VIF 1.527-2.457 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas Sig. >0.05 Tidak terjadi

Tabel 4 dapat disimpulkan hasil uji menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal (Sig. 0,054), tidak terjadi multikolinearitas (VIF <10), dan tidak terdapat
heteroskedastisitas (Sig. >0,05). Dengan demikian, model regresi layak digunakan.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel. 5
Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B t Sig
Konstanta 6.846 4.249 <0.001
X1 0.251 2.260 0.026
X2 0.209 2.327 0.022
X3 0.225 2.422 0.018

Persamaan regresi:
Y =6,846 + 0,251X1 + 0,209X2 + 0,225X3

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor individu (B=0,251; p=0,026),
organisasi ($=0,209; p=0,022), dan sistem teknologi (f=0,225; p=0,018) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan.
Faktor individu memiliki pengaruh paling dominan.
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Uji Hipotesis
Tabel. 6
Hasil Uji t (Parsial)
Variabel t Sig Keputusan
X1 2.260 0.026 Diterima
X2 2.327 0.022 Diterima
X3 2.422 0.018 Diterima

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ketiga variabel independen memiliki nilai
signifikansi di bawah 0,05, sehingga seluruh hipotesis penelitian (H1, H2, dan H3)
diterima. Hal ini berarti bahwa masing-masing variabel secara individu berpengaruh
signifikan terhadap persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel. 7
Uji ANOVA

F Sig
23.793 <0.001

Hasil uji simultan menunjukkan nilai signifikansi <0,001, yang berarti bahwa
variabel faktor individu, faktor organisasi, dan faktor sistem teknologi secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi perlindungan hukum
tenaga keperawatan.

Koefisien Determinasi

Tabel. 8
Adjusted R Square

Adjusted R?
0.409

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,409 menunjukkan bahwa variabel faktor
individu, faktor organisasi, dan faktor sistem teknologi mampu menjelaskan sebesar
40,9% variasi dalam persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan. Sementara itu,
sebesar 59,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai rata-rata
tinggi dengan variasi jawaban yang relatif homogen. Hal ini mengindikasikan bahwa
tenaga keperawatan memiliki persepsi positif terhadap perlindungan hukum dalam
implementasi dokumentasi asuhan keperawatan elektronik. Temuan ini sejalan dengan
Alshumaymiri et al., (2024) yang menyatakan bahwa dokumentasi keperawatan
berperan penting sebagai alat komunikasi sekaligus bukti hukum yang mendukung
keselamatan pasien dan pengambilan keputusan klinis. Dalam sistem digital,
keberadaan fitur seperti audit trail dan tanda tangan digital semakin memperkuat
akuntabilitas dan transparansi praktik keperawatan.
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Faktor individu terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi
perlindungan hukum (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan
literasi digital perawat berperan penting dalam penerimaan dan pemanfaatan sistem
dokumentasi elektronik. Temuan ini sejalan dengan Model Technology Acceptance
(TAM) yang menekankan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan
memengaruhi adopsi teknologi (Ma et al., 2025). Selain itu, kemampuan individu
dalam melakukan dokumentasi yang akurat juga berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pelayanan dan kekuatan pembuktian hukum (Yuliastanti & Wulandari, 2025).

Faktor organisasi juga berpengaruh signifikan (p<0,05), yang menunjukkan
pentingnya dukungan institusi dalam implementasi dokumentasi elektronik. Kebijakan
yang jelas, ketersediaan SOP, serta pelatthan yang berkelanjutan terbukti
meningkatkan kepatuhan tenaga keperawatan terhadap standar dokumentasi (Ghazali
& Peristiowati, 2024). Hal ini sejalan dengan Vketentuan hukum bahwa tenaga
kesehatan berhak memperoleh perlindungan selama menjalankan praktik sesuai
standar profesi, sehingga dukungan organisasi berkontribusi dalam meningkatkan rasa
aman perawat.

Faktor sistem teknologi memiliki pengaruh signifikan (p<0,05), yang
menunjukkan bahwa kualitas sistem seperti kemudahan penggunaan, keandalan, dan
keamanan data memengaruhi kepercayaan tenaga keperawatan. Temuan ini
mendukung model kesuksesan sistem informasi DelLone dan McLean yang
menekankan pentingnya kualitas sistem dalam keberhasilan implementasi (Resty &
Hariyati, 2024). Selain itu, fitur keamanan seperti audit trail dan tanda tangan digital
dapat memperkuat validitas dokumen sebagai alat bukti hukum (Ramoo et al., 2023).

Secara simultan, faktor individu, organisasi, dan sistem teknologi berpengaruh
signifikan terhadap persepsi perlindungan hukum dengan kontribusi sebesar 40,9%.
Hal ini menunjukkan bahwa implementasi dokumentasi keperawatan elektronik
merupakan hasil interaksi antara aspek manusia, organisasi, dan teknologi dalam
pendekatan sosio-teknis.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas dokumentasi keperawatan, seperti faktor individu, organisasi, dan sistem
teknologi (Ghazali et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek kualitas dokumentasi dan kinerja perawat. Namun demikian, penelitian yang secara
spesifik mengkaji persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan dalam konteks
dokumentasi elektronik masih terbatas, sehingga menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa faktor
individu, organisasi, dan sistem teknologi masing-masing memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan dalam
implementasi dokumentasi asuhan keperawatan elektronik. Selain itu, ketiga faktor
tersebut secara simultan juga berpengaruh signifikan. Variabel-variabel tersebut
mampu menjelaskan sebesar 40,9% variasi persepsi perlindungan hukum tenaga
keperawatan, sedangkan 59,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan integratif berbasis sistem sosio-teknis
dalam mendukung implementasi dokumentasi keperawatan elektronik.
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SARAN

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
variabel lain yang relevan seperti budaya organisasi, beban kerja perawat,
kepemimpinan manajerial, serta faktor kepuasan pengguna, guna memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
persepsi perlindungan hukum tenaga keperawatan dalam implementasi dokumentasi
asuhan keperawatan elektronik.
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